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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku “Pembelajaran Transformatif Berbasis
Sosial, Budaya, dan Ekonomi untuk Pembangunan Manusia
Berkelanjutan” ini dapat diselesaikan. Kehadiran buku ini bukan
sekadar sebagai produk akademik, melainkan sebagai ikhtiar
intelektual dalam merespons tantangan zaman yang semakin
kompleks dan multidimensional.

Di tengah arus globalisasi, disrupsi teknologi, dan dinamika
sosial-ekonomi yang terus berubah, pendidikan dihadapkan pada
pertanyaan mendasar: apakah ia masih relevan sebagai instrumen
pembebasan manusia, atau justru terjebak sebagai mekanisme
reproduksi pengetahuan yang terpisah dari realitas kehidupan?
Pertanyaan ini menjadi titik tolak refleksi dalam buku ini, yang
memandang bahwa krisis pendidikan bukan semata terletak pada
akses atau kualitas teknis, melainkan pada paradigma pembelajaran
itu sendiri.

Buku ini dibangun di atas keyakinan fundamental bahwa
pendidikan sejatinya adalah proses transformasi kesadaran.
Pembelajaran tidak cukup berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi
harus mampu menggerakkan refleksi kritis, membangun kesadaran
sosial, serta menumbuhkan kapasitas bertindak dalam menghadapi
realitas. Dalam kerangka ini, pendekatan pembelajaran transformatif
menjadi relevan karena menempatkan peserta didik sebagai subjek
yang aktif dalam memaknai, mengkritisi, dan merekonstruksi
pemahamannya terhadap dunia.

Lebih jauh, buku ini menegaskan bahwa realitas sosial, budaya,
dan ekonomi bukan sekadar konteks eksternal, melainkan bagian

integral dari proses belajar itu sendiri. Masalah-masalah nyata seperti
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ketimpangan, perubahan nilai, dan dinamika ekonomi lokal
diposisikan sebagai sumber belajar yang autentik. Melalui integrasi
refleksi kritis, dialog rasional, dan aksi kontekstual, pembelajaran
diharapkan tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki sensitivitas sosial, kedewasaan
berpikir, dan tanggung jawab moral.

Dalam perspektif pembangunan manusia berkelanjutan,
pendidikan memiliki peran strategis sebagai fondasi utama dalam
membentuk kapabilitas individu. Oleh karena itu, pembelajaran yang
transformatif menjadi kunci dalam melahirkan manusia yang tidak
hanya adaptif terhadap perubahan, tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan itu sendiri. Buku ini berupaya menawarkan kerangka
konseptual sekaligus arah praktis untuk mewujudkan pendidikan
yang lebih relevan, kontekstual, dan berorientasi pada keberlanjutan.

Penyusunan buku ini merupakan hasil kolaborasi pemikiran dari
para penulis dengan latar belakang keilmuan yang beragam.
Keberagaman perspektif tersebut diharapkan dapat memperkaya
pemahaman pembaca serta membuka ruang dialog akademik yang
lebih luas. Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami
harapkan sebagai bagian dari proses penyempurnaan berkelanjutan.
Akhirnya, besar harapan kami agar buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pendidikan, serta
menjadi inspirasi dalam membangun praktik pembelajaran yang lebih

bermakna dan transformatif.

Editor:
Dr. Inanna, S.Pd., M.Pd.
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BAB 1
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF
BERBASIS MASALAH SOSIAL DAN

KONTEKSTUAL
Puji Novita Sari, M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN: KRISIS SOSIAL DAN TANTANGAN

PEMBANGUNAN MANUSIA

Pembangunan manusia pada abad ke-21 dihadapkan pada
kompleksitas persoalan yang semakin multidimensional. Kemajuan
teknologi, globalisasi ekonomi, dan mobilitas sosial yang tinggi tidak
serta-merta menghasilkan kesejahteraan yang merata. Sebaliknya,
berbagai krisis sosial muncul dalam bentuk ketimpangan ekonomi,
pengangguran terdidik, kemiskinan struktural, degradasi nilai sosial,
serta ketimpangan akses terhadap sumber daya digital. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembangunan tidak cukup diukur melalui
indikator pertumbuhan ekonomi semata, tetapi harus dilihat dari
kualitas manusia sebagai subjek dan pelaku pembangunan.

Dalam  kerangka pembangunan manusia, sebagaimana
dipopulerkan oleh United Nations Development Programme (UNDP),
esensi pembangunan terletak pada perluasan pilihan (expanding
people’s choices) dan peningkatan kapabilitas individu untuk menjalani

kehidupan yang bernilai. Dengan demikian, pendidikan menjadi
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instrumen strategis karena berperan dalam membentuk kapasitas
kognitif, sosial, dan moral warga negara. Namun demikian, efektivitas
pendidikan dalam mendorong pembangunan manusia sangat
bergantung pada relevansi dan orientasi paradigma pembelajarannya.
1. Kirisis Sosial dalam Konteks Indonesia
Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi sejumlah
tantangan sosial yang signifikan. Pertama, kemiskinan absolut
menunjukkan persentase penduduk miskin Indonesia pada Maret
2024 tercatat sebesar 9,03% (kurang lebih 25,22 juta orang),
menurutn dibandingkan periode sebelumnya tetapi masih
menunjukkan bahwa pulihan juta pendudukn hidup dalam
kondisi ekonomi rentan (Badan Pusat Statistik, 2024). Kedua,
fenomena pengangguran terdidik menunjukkan adanya mismatch
antara sistem pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) menurut kelompok umur
menunjukkan angka sangat tinggi pada kelompok usia muda,
misalnya TPT kelompok 15-19 dan 20-24 jauh di atas rata-rata
nasional pada 2025 — yang menandakan masalah kesesuaian
antara kompetensi lulusan dan kebutuhan lapangan kerja (Badan
Pusat Statistik, 2026). Ketiga, transformasi digital yang cepat
menciptakan kesenjangan baru berupa digital divide, yaitu
perbedaan kemampuan akses, literasi, dan pemanfaatan teknologi
informasi. Jumlah pengguna internet diperkirakan =221,6 juta
pada 2024 (penetrasi =79,5%), yang membuka peluang
pembelajaran dan ekonomi digital; namun distribusi akses,
kualitas layanan, dan literasi digital bervariasi antardaerah dan
kelompok sosial sehingga munculnya digital divide tetap menjadi
persoalan strategis (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, 2024). Selain itu, perubahan struktur ekonomi dari

berbasis agraris menuju ekonomi digital dan berbasis jasa
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BERBASIS KEARIFAN LOKAL DALAM
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus mengalami dinamika yang ditandai
oleh tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan
sosial budaya sehingga menuntut model pembelajaran yang lebih
bermakna dan kontekstual. Penekanan pembelajaran hanya pada
aspek kognitif terbukti kurang mampu membentuk peserta didik yang
berkarakter dan sadar budaya karena masih mengadopsi pendekatan
transmisif yang memposisikan pendidik sebagai pusat pengetahuan
(Suryadi & Jasiah, 2023).

Pembelajaran transformatif menawarkan pendekatan yang
menekankan pada perubahan perspektif peserta didik melalui refleksi
kritis atas pengalaman belajar dan konteks sosial budaya mereka
(Mezirow, 1997, dalam literatur transformasi pendidikan
kontemporer). Dalam implementasinya, pembelajaran transformatif
tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pembentukan kesadaran sosial, nilai-nilai moral, dan kemampuan

peserta didik menjawab tantangan kehidupan nyata.
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Dalam konteks Indonesia, kearifan lokal menjadi sumber daya
budaya yang kaya dan relevan untuk memperkuat pembelajaran.
Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, dan tanggung jawab
sosial merupakan manifestasi nilai budaya lokal yang dapat
memperkaya proses pembelajaran dan memperkuat identitas peserta
didik. Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi nilai kearifan
lokal dalam proses pembelajaran tidak hanya memperkuat karakter
peserta didik, tetapi juga meningkatkan relevansi dan keterkaitan
pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari (Yusuf, 2024).

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggabungkan kearifan lokal dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas lokal.
Misalnya, integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam kurikulum terbukti
mendukung pemahaman siswa terhadap identitas budaya mereka
serta meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran (Suryadi &
Jasiah, 2023).

Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal dengan pembelajaran
transformatif dapat menjembatani kesenjangan antara praktik
pendidikan formal dan konteks sosial budaya peserta didik, serta
berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang bermakna, adil,
dan berakar pada budaya bangsa.

1. Tantangan Globalisasi dan Krisis Identitas Budaya Peserta Didik
Merespons berbagai permasalahan pendidikan tersebut,
pembelajaran transformatif berbasis kearifan lokal menjadi
pendekatan yang relevan dan mendesak untuk dikembangkan.

Pembelajaran transformatif menekankan perubahan cara berpikir

peserta didik melalui proses refleksi kritis terhadap pengalaman

belajar dan realitas sosialnya. Ketika pendekatan ini dipadukan
dengan kearifan lokal, pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai

proses akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pewarisan nilai,
pengetahuan, dan kebudayaan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Namun, praktik pembelajaran modern sering kali terlepas
dari konteks sosial dan budaya tempat peserta didik hidup. Akibatnya,
pembelajaran menjadi abstrak, kurang bermakna, dan tidak mampu
membentuk kesadaran kritis peserta didik terhadap realitas
sekitarnya. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural,
budaya lokal sesungguhnya memiliki potensi besar sebagai sumber
belajar yang autentik. Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah,
kearifan ekologis, solidaritas sosial, dan etika komunal yang hidup
dalam budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran
sebagai media transformasi pendidikan. Oleh karena itu, integrasi
nilai budaya lokal menjadi kebutuhan strategis dalam menciptakan
pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berkelanjutan.

Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya

masyarakat tempat ia tumbuh dan berkembang. Secara historis,
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pendidikan berfungsi sebagai wahana pewarisan nilai, norma, dan
identitas budaya suatu bangsa. Namun, dalam praktik pembelajaran
kontemporer, terutama pada era globalisasi dan digitalisasi,
pendidikan cenderung mengalami reduksi makna menjadi sekadar
proses transfer pengetahuan dan pencapaian target akademik.
Orientasi pembelajaran yang menekankan aspek kognitif semata
sering kali mengabaikan dimensi nilai, budaya, dan kemanusiaan
peserta didik.

Kondisi tersebut berdampak pada melemahnya keterkaitan antara
pembelajaran di sekolah dengan realitas kehidupan peserta didik.
Materi pembelajaran sering kali disajikan secara abstrak, universal,
dan terlepas dari pengalaman sosial-budaya lokal. Akibatnya, peserta
didik mengalami kesenjangan makna (meaning gap) antara apa yang
dipelajari di ruang kelas dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi
sehari-hari. Pembelajaran menjadi kurang bermakna, minim refleksi
kritis, serta kurang mampu membentuk karakter dan kesadaran sosial
peserta didik.

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya
lokal yang sangat beragam. Setiap daerah memiliki nilai-nilai kearifan
lokal yang mengatur relasi manusia dengan Tuhan, sesama manusia,
dan alam. Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, toleransi,
solidaritas sosial, kearifan ekologis, serta etika komunal merupakan
modal sosial dan kultural yang memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Budaya lokal bukan
sekadar tradisi masa lalu, melainkan sumber nilai hidup yang relevan
untuk menjawab tantangan pendidikan masa kini.

Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran menjadi semakin
penting ketika pendidikan dihadapkan pada tantangan globalisasi
yang cenderung menyeragamkan cara berpikir, gaya hidup, dan

orientasi nilai. Tanpa penguatan akar budaya lokal, peserta didik
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BAB 4
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF
UNTUK PENGUATAN IDENTITAS

DAN LITERASI KEBANGSAAN
Nurliana, M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses strategis dalam membentuk
kesadaran individu terhadap nilai sosial, budaya, dan kebangsaan.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
instrumen pembentukan karakter warga negara yang memiliki
identitas nasional dan komitmen terhadap kehidupan berbangsa
(Kirom, 2020). Sistem pendidikan nasional secara normatif
menempatkan nilai kebangsaan sebagai bagian integral dalam
pengembangan sumber daya manusia, termasuk melalui penguatan
wawasan kebangsaan, toleransi, serta tanggung jawab sosial.

Namun, dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi menghadirkan tantangan baru bagi pembentukan identitas
kebangsaan. Arus informasi lintas batas yang cepat membuka peluang
pertukaran pengetahuan sekaligus membawa potensi disorientasi
nilai. Individu, khususnya generasi muda, dihadapkan pada beragam

perspektif budaya dan ideologi yang tidak selalu sejalan dengan nilai
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kebangsaan. Hal ini berpotensi menimbulkan melemahnya rasa
kebersamaan, berkurangnya pemahaman historis, serta rendahnya
literasi terhadap isu kebangsaan (Rahayu, et al., 2025).

Fenomena tersebut juga berkaitan dengan perubahan pola
pembelajaran yang masih cenderung berorientasi pada hafalan
normatif dibandingkan internalisasi nilai. (Suparmini, Sanjaya, &
Suastika, 2025). Padahal, organisasi internasional seperti UNESCO
menekankan pentingnya pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan warga global yang tetap berakar pada identitas lokal
dan nasional.

Selain itu, tantangan kebangsaan juga muncul dalam bentuk
polarisasi sosial, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, serta
menurunnya kualitas dialog publik. Situasi ini menuntut
pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, refleksi sosial, dan partisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat. Literasi kebangsaan tidak lagi cukup dipahami
sebagai pengetahuan tentang simbol atau norma negara, melainkan
mencakup kemampuan memahami realitas sosial secara kritis dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih adaptif dan transformatif untuk menjawab tantangan tersebut.
Pembelajaran  transformatif =~ menawarkan paradigma yang
menempatkan pengalaman, refleksi kritis, dan dialog sebagai pusat
proses pendidikan. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkuat
identitas kebangsaan sekaligus meningkatkan literasi kebangsaan
secara substantif, sehingga individu tidak hanya memahami nilai
kebangsaan secara konseptual, tetapi juga menghayatinya dalam

praktik kehidupan sosial.
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BAB 5
TRANSFORMATIVE LEARNING
DALAM MERESPONS TANTANGAN

SOSIAL-EKONOMI LOKAL
Rezky Amalia Hamka, S.E, M.M.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat
global saat ini berlangsung dengan sangat cepat dan kompleks.
Revolusi digital, globalisasi ekonomi, perubahan struktur pasar tenaga
kerja, serta dinamika sosial budaya telah memengaruhi cara individu
dan komunitas berinteraksi, bekerja, dan mengakses sumber daya
ekonomi. Pada tingkat lokal, perubahan tersebut sering Kkali
memunculkan berbagai tantangan seperti ketimpangan ekonomi,
rendahnya kualitas sumber daya manusia, keterbatasan akses
pendidikan, serta rendahnya kemampuan masyarakat dalam
beradaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi (UNESCO,
2021).

Dalam konteks pembangunan lokal, kemampuan masyarakat
untuk beradaptasi terhadap perubahan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Namun demikian,
proses adaptasi tersebut tidak hanya membutuhkan peningkatan

keterampilan teknis, tetapi juga perubahan cara berpikir, cara
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memahami realitas sosial, serta kemampuan refleksi kritis terhadap
kondisi yang dihadapi. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
yang mampu mendorong perubahan perspektif dan kesadaran kritis
menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan sosial-ekonomi
lokal.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam kajian
pendidikan orang dewasa dan pengembangan masyarakat adalah
Transformative learning atau pembelajaran transformatif. Transformatif
learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada proses refleksi kritis terhadap pengalaman dan asumsi yang
dimiliki individu sehingga menghasilkan perubahan cara pandang
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan sosial (Taylor &
Cranton, 2022).

Dalam beberapa dekade terakhir, konsep tranformative learning
tidak hanya digunakan dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga
dalam berbagai program pemberdayaan masyarakat, pengembangan
komunitas, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia di
tingkat lokal. Pendekatan ini dianggap mampu membantu masyarakat
untuk memahami tantangan sosial-ekonomi yang mereka hadapi serta
mengembangkan solusi yang lebih kontekstual dan berkelanjutan
(Dirkx & Mezirow, 2021).

Bab ini membahas secara komprehensif konsep Transformative
learning, karakteristik utama pembelajaran transformatif, tantangan
sosial-ekonomi pada tingkat lokal, serta bagaimana Transformative
learning dapat diimplementasikan sebagai pendekatan strategis dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk merespons dinamika sosial

dan ekonomi.
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BAB 6

REORIENTASI PENDIDIKAN TINGGI
MELALUI PEMBELAJARAN
TRANSFORMATIF DALAM
KERANGKA EDUCATION FOR

SUSTAINABLE DEVELOPMENT
Ni Luh Sinta Yani, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan global abad ke-21 ditandai oleh krisis
multidimensional ~ yang  mencakup degradasi lingkungan,
ketimpangan sosial, instabilitas ekonomi, serta disrupsi teknologi
yang masif. Perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati,
kemiskinan struktural, dan polarisasi sosial menunjukkan bahwa
model pembangunan konvensional yang berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi semata tidak lagi memadai (Islar et al., 2024;
Kang et al., 2025; O'Neill et al., 2018; Page & Pande, 2018). Dalam
konteks ini, pembangunan berkelanjutan hadir sebagai paradigma
alternatif yang menekankan keseimbangan antara dimensi
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Namun, transformasi menuju
pembangunan berkelanjutan tidak dapat dicapai tanpa perubahan

mendasar dalam sistem pendidikan, khususnya pendidikan tinggi
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sebagai pusat produksi pengetahuan dan pembentukan
kepemimpinan masa depan (Barnett-Itzhaki et al., 2025; Chankseliani
& McCowan, 2021; Viera Trevisan et al., 2024).

Education for Sustainable Development (ESD) muncul sebagai respons
strategis terhadap kebutuhan tersebut. ESD tidak sekadar
menambahkan isu lingkungan dalam kurikulum, melainkan
mendorong perubahan cara berpikir, bersikap, dan bertindak agar
selaras dengan prinsip keberlanjutan (Xiao et al.,, 2025). UNESCO
menegaskan bahwa ESD bertujuan membekali peserta didik dengan
kompetensi kunci seperti berpikir kritis, berpikir sistemik, kolaborasi,
dan tanggung jawab global. Dengan demikian, ESD menuntut
transformasi epistemologis dan pedagogis dalam praktik pendidikan,
bukan sekadar reformasi administratif.

Pendidikan  tinggi  memiliki  posisi  strategis  dalam
mengarusutamakan ESD karena universitas berperan sebagai agen
perubahan sosial. Perguruan tinggi tidak hanya menghasilkan lulusan,
tetapi juga menghasilkan riset, inovasi, dan kebijakan publik yang
memengaruhi arah pembangunan. Namun, realitas menunjukkan
bahwa banyak institusi pendidikan tinggi masih terjebak dalam
paradigma pembelajaran transmisif yang menekankan transfer
pengetahuan secara satu arah, berorientasi pada capaian kognitif
semata, dan kurang memberi ruang pada refleksi kritis terhadap
persoalan sosial dan ekologis (Freeman et al.,, 2014; Howell, 2021;
Mladenovici et al., 2022; Stains et al., 2018).

Paradigma pembelajaran yang dominan tersebut cenderung
mereproduksi cara pandang instrumental terhadap alam dan
masyarakat. Mahasiswa dilatih untuk menjadi tenaga kerja kompetitif
dalam sistem ekonomi global, tetapi belum tentu dipersiapkan
menjadi warga dunia yang reflektif dan bertanggung jawab secara etis

(Massaro, 2022; Tight, 2023). Akibatnya, terdapat kesenjangan antara
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PERAN PEMBELAJARAN
TRANSFORMATIF DALAM
MENCAPAI SDGs MELALUI

PENDIDIKAN
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci untuk mencapai Sustainable Development
Goals (SDGs), yang merupakan 17 tujuan global yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 untuk
mengakhiri kemiskinan, melindungi planet, dan memastikan
kesejahteraan bagi semua pada tahun 2030. Pendidikan tidak hanya
menjadi salah satu tujuan SDGs (Tujuan 4: Pendidikan Berkualitas),
tetapi juga merupakan fondasi untuk mencapai semua tujuan lainnya.
Oleh karena itu, pentingnya pendidikan dalam
mempersiapkan generasi penerus untuk masa depan yang
berkelanjutan dan bagaimana sistem pendidikan dapat diadaptasi
untuk mendukung pencapaian SDGs.

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk cara
pandang, nilai, dan perilaku individu dalam menghadapi tantangan
kehidupan modern. Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai persoalan
seperti ketimpangan sosial, degradasi lingkungan, rendahnya
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kepedulian terhadap sesama, dan pola konsumsi yang tidak
berkelanjutan menjadi realitas yang dekat dengan peserta didik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi harus mampu
menumbuhkan kesadaran kritis dan tanggung jawab sosial.

Namun, praktik pembelajaran yang masih dominan bersifat
transmisif sering kali memisahkan pengetahuan sekolah dari realitas
kehidupan peserta didik. Akibatnya, peserta didik memahami konsep
secara teoritis, tetapi kesulitan mengaitkannya dengan persoalan
nyata di lingkungan sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang kurang kontekstual berkontribusi pada rendahnya
kesadaran sosial dan ekologis peserta didik (OECD, 2021). Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani
pendidikan formal dengan tantangan pembangunan berkelanjutan.

Pembelajaran transformatif hadir sebagai pendekatan yang
menekankan perubahan cara berpikir melalui refleksi kritis atas
pengalaman hidup peserta didik. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, pendekatan ini relevan untuk mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) melalui pendidikan yang
bermakna dan kontekstual (Taylor & Cranton, 2021).

B. PENTINGNYA PENDIDIKAN DALAM PENCAPAIAN SDGs
Edukasi memiliki peran sentral dalam memberdayakan individu
dan masyarakat agar mampu membuat keputusan yang tepat serta
bertindak  selaras = dengan  prinsip-prinsip = pembangunan
berkelanjutan. Dalam kerangka Sustainable Development Goals
(SDGs), pendidikan tidak hanya diposisikan sebagai salah satu tujuan
pembangunan, tetapi juga sebagai sarana utama untuk mencapai

tujuan-tujuan pembangunan lainnya. Melalui pendidikan, nilai,
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BAB 8

PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF
DALAM PENDIDIKAN EKONOMI
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KRITIS
Noor Hasana Hakim, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan ekonomi memiliki peran strategis dalam membentuk
kemampuan peserta didik untuk memahami realitas ekonomi,
mengambil keputusan rasional, serta berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam
konteks Indonesia sebagai negara berkembang dengan dinamika
ekonomi yang kompleks, pendidikan ekonomi menjadi instrumen
penting untuk mempersiapkan generasi muda agar mampu
menghadapi tantangan ekonomi global, perubahan teknologi, serta
transformasi sosial yang berlangsung secara cepat. Pendidikan
ekonomi tidak hanya berfungsi untuk mentransmisikan konsep-
konsep dasar ekonomi, tetapi juga untuk membangun kesadaran kritis
peserta didik terhadap berbagai fenomena ekonomi yang
memengaruhi kehidupan mereka, seperti inflasi, pengangguran,
ketimpangan ekonomi, perilaku konsumsi, dan perkembangan

ekonomi digital.
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Namun demikian, praktik pendidikan ekonomi di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan pedagogis.
Pembelajaran ekonomi di sekolah seringkali masih didominasi oleh
pendekatan konvensional yang berorientasi pada penguasaan materi
dan pencapaian hasil akademik semata. Peserta didik lebih diarahkan
untuk menghafal konsep dan teori ekonomi daripada memahami
makna dan relevansi konsep tersebut dalam kehidupan nyata.
Akibatnya, pembelajaran ekonomi menjadi kurang kontekstual dan
kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Peserta didik mungkin mampu menjelaskan konsep ekonomi
secara teoritis, tetapi belum tentu mampu mengaitkan konsep tersebut
dengan realitas ekonomi yang mereka hadapi sehari-hari, seperti
fenomena konsumsi digital, penggunaan layanan keuangan berbasis
teknologi (financial technology), maupun dampak perubahan
ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan ini berkaitan erat dengan tingkat literasi ekonomi
peserta didik yang masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam
dimensi kritis dan reflektif. Literasi ekonomi tidak hanya mencakup
kemampuan memahami konsep ekonomi, tetapi juga kemampuan
untuk menganalisis informasi ekonomi, mengevaluasi pilihan
ekonomi, serta mengambil keputusan yang rasional dan bertanggung
jawab. Dalam konteks masyarakat digital, literasi ekonomi menjadi
semakin penting karena peserta didik dihadapkan pada berbagai
pilihan ekonomi yang kompleks, seperti transaksi digital, penggunaan
dompet elektronik, investasi digital, serta berbagai bentuk konsumsi
berbasis platform. Tanpa literasi ekonomi kritis, peserta didik berisiko
menjadi konsumen pasif yang rentan terhadap perilaku konsumtif,
misinformasi ekonomi, dan pengambilan keputusan ekonomi yang

tidak rasional.
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BAB 9
TRANSFORMATIVE LEARNING
SEBAGAI STRATEGI PEMBENTUKAN

ECONOMIC CITIZENSHIP
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Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan tinggi dalam beberapa dekade terakhir
memperlihatkan pergeseran orientasi yang signifikan. Universitas
tidak lagi dipahami semata sebagai ruang pembentukan intelektual
dan karakter warga negara, tetapi semakin terintegrasi dalam logika
pasar dan mekanisme kompetisi global. Dalam lanskap ini,
pendidikan kerap direduksi menjadi instrumen produksi sumber daya
manusia yang siap bersaing dalam sistem ekonomi yang kompetitif.
Kritik terhadap kecenderungan tersebut telah lama dikemukakan,
terutama terkait dominasi paradigma pengukuran, akuntabilitas
kuantitatif, dan performativitas yang menggeser pertanyaan mendasar
tentang tujuan pendidikan itu sendiri (Biesta, 2009). Pendidikan yang
terlalu berorientasi pada capaian terukur berisiko kehilangan dimensi
normatifnya, yakni pembentukan subjek yang mampu berpikir kritis,
reflektif, dan bertanggung jawab secara sosial.

Fenomena tersebut semakin menguat dalam konteks universitas

neoliberal yang beroperasi dalam kerangka akademik kapitalisme.
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Tata kelola institusi, kurikulum, dan praktik pedagogis semakin
dipengaruhi oleh logika efisiensi, komersialisasi pengetahuan, serta
kompetisi antar institusi (Martin-Sardesai et al., 2020; Stephenson &
Zanotti, 2017). Dalam situasi demikian, pendidikan ekonomi
cenderung menekankan rasionalitas instrumental dan optimalisasi
keuntungan sebagai pusat analisis. Mahasiswa dibekali kemampuan
teknis dan analitis untuk memahami mekanisme pasar, tetapi tidak
selalu diajak untuk merefleksikan implikasi sosial dan etis dari
aktivitas ekonomi. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa integrasi
dimensi etika dalam pendidikan ekonomi berkontribusi pada
peningkatan sikap prososial dan tanggung jawab sosial mahasiswa
(Konow, 2019; Delgado et al., 2019). Bahkan dalam perspektif ekonomi
Islam, dimensi etika merupakan fondasi ontologis sistem ekonomi itu
sendiri (Furqani et al., 2020), yang menegaskan bahwa ekonomi tidak
pernah bebas nilai.

Kecenderungan teknokratis tersebut berimplikasi pada
terbentuknya lulusan yang kompeten secara teknis, tetapi belum tentu
memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab publik. Dalam konteks
global yang ditandai oleh ketimpangan ekonomi, krisis ekologis, dan
kompleksitas tata kelola, pendidikan ekonomi dituntut untuk
melampaui logika efisiensi semata. Universitas memiliki tanggung
jawab sosial untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
dan integrasi nilai tanggung jawab sosial dalam proses pembelajaran
(Pizzutilo & Venezia, 2021; Goldbach et al., 2022). Literatur juga
menunjukkan bahwa integrasi tanggung jawab sosial dan tujuan
pembangunan berkelanjutan dalam pendidikan tinggi memerlukan
perubahan struktural dan pedagogis secara simultan (Gallardo-
Véazquez et al., 2024; Garg et al., 2025).

Dalam kerangka tersebut, konsep economic citizenship menjadi

relevan sebagai orientasi normatif pendidikan ekonomi. Citizenship
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BAB 10
PEMBELAJARAN TRANSFORMATIF
BERBASIS KEWIRAUSAHAAN

SOSIAL
Rahmawati Sarizki Habie M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

1.

Tantangan Polikrisis dan Disrupsi Abad ke-21

Dekade ketiga abad ke-21 menempatkan sistem pendidikan
global di hadapan tantangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Kita tidak lagi sekadar hidup di era VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity), melainkan telah bergeser
menuju era BANI (Brittle, Anxious, Non-linear, Incomprehensible).
Laporan World Economic Forum dalam The Future of Jobs Report 2024
menegaskan bahwa 44% keterampilan inti pekerja akan
mengalami disrupsi dalam lima tahun ke depan akibat adopsi
teknologi masif dan transisi ekonomi hijau (Birch, 2024).

Namun, tantangan terbesar bukanlah sekadar adaptasi
teknologi, melainkan krisis kemanusiaan dan ekologis.
Ketimpangan ekonomi yang melebar, krisis iklim yang ekstrem,
dan degradasi kohesi sosial menciptakan apa yang disebut sebagai
"polikrisis". Dalam konteks ini, pendidikan konvensional yang

berfokus semata pada akumulasi kognitif dan kesiapan kerja
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teknis (job readiness) terbukti gagap dalam merespons kompleksitas
masalah global (HUANG, 2025).
Paradoks Pendidikan di Indonesia

Di Indonesia, relevansi pendidikan menghadapi ujian berat.
Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan fenomena yang
mengkhawatirkan: tingginya angka pengangguran terdidik, di
mana lulusan universitas dan sekolah kejuruan justru
menyumbang persentase signifikan terhadap total pengangguran
terbuka. Fenomena ini mengindikasikan adanya mismatch
struktural; institusi pendidikan berhasil meluluskan jutaan
sarjana, namun gagal mencetak individu yang mampu membaca
peluang dan menyelesaikan masalah di lingkungannya.

Pendidikan sering kali terjebak dalam "menara gading",
terisolasi dari realitas sosial masyarakat. Mahasiswa diajarkan
teori ekonomi makro, namun gagap ketika dihadapkan pada
kemiskinan di desa sekitar kampus. Seperti yang dikritik oleh
Sterling(2025), pendidikan kita masih didominasi oleh paradigma
"transmisif" —sekadar memindahkan pengetahuan dari dosen ke
mahasiswa—dan belum menyentuh level "transformatif” yang
mampu mengubah cara pandang (worldview) dan perilaku peserta
didik.
Urgensi Kewirausahaan Sosial sebagai Wahana Pedagogis

Di tengah kebuntuan ini, Kewirausahaan Sosial (Social
Entrepreneurship) muncul sebagai alternatif paradigma yang
menjanjikan. Berbeda dengan kewirausahaan komersial yang
memprioritaskan profit, atau kegiatan filantropi yang sering kali
menciptakan ketergantungan, kewirausahaan sosial menawarkan
jalan tengah: penggunaan strategi bisnis yang disiplin untuk
memecahkan masalah sosial secara berkelanjutan (Nabiyeva &
MacNeil, 2025).
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BAB 11
TRANSFORMASI POLA PIKIR
EKONOMI MAHASISWA MELALUI

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Rezky Amalia Hamka, S.E, M.M.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global yang ditandai dengan digitalisasi,
globalisasi pasar, serta perubahan pola konsumsi masyarakat telah
menciptakan tantangan baru bagi sistem pendidikan tinggi.
Perguruan tinggi tidak lagi cukup hanya menghasilkan lulusan yang
menguasai teori ekonomi secara konseptual, tetapi juga harus mampu
membentuk individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
adaptif, dan mampu mengambil keputusan ekonomi secara rasional
dalam berbagai sutasi kehidupan.

Dalam konteks pendidikan ekonomi, pola pikir mahasiswa
menjadi faktor penting yang menentukan bagaimana mereka
memahami dan memanfaatkan pengetahuan ekonomi yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Pola pikir ekonomi yang baik akan
membantu mahasiswa dalam memahami dinamika pasar, mengelola
sumber daya secara efisien serta mengidentifikasi peluang ekonomi

yang dapat dikembangkan di masa depan.
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Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran ekonomi di perguruan tinggi masih cenderung
berorientasi pada penyampaian teori dan konsep secara abstrak.
Mahasiswa sering kali mempelajari konsep seperti permintaam,
penawaran, inflasi, dan kebijakan fiskal tanpa memahami bagaimana
konsep tersebut beroperasi dalam kehdiupan nyata. Kondisi ini
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan
teori ekonomi dengan fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat.

Menurut Abu-Rasheed, Weber, dan Fathi (2023), pembelajaran
yang tidak dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata cenderung
menghasilkan pemahaman yang dangkal karena mahasiswa hanya
menghafal konsep tanpa memahami maknanya secara mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
menghubungkan teori dengan realitas sosial sehingga mahasiswa
dapat memahami ekonomi sebagai ilmu yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning/CTL). Pendekatan ini menekankan hubungan
antara materi pembelajaran dengan situasi nyata yang dihadapi
mahasiswa. Melalui pendekatan ini, mahasiswa didorong untuk
memahami konsep ekonomi melalui pengalaman langsung, analisis
kasus nyata, diskusi kelompok, serta kegiatan penelitian sederhana.

Penelitian yang dilakukan Kartika, Saidah, dan Sartika (2024)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual
dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa secara signifikan. Mahasiswa yang belajar
melalui pendekatan kontekstual lebih mampu menganalisis fenomena
ekonomi serta mengaitkan konsep teoritis dengan situasi nyata yang

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran karena materi yang dipelajari dianggap relevan
dengan pengalaman mereka. Kristidhika, Cendana, Felix-Otuorimou,
dan Miiller (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis konteks
membantu mahasiswa membangun pemahaman konseptual yang
lebih kuat karena mereka dapat menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya.

Dengan demikian, pembelajaran kontekstual memiliki potensi
besar untuk mentransformasi pola pikir ekonomi mahasiswa sehingga
mereka tidak hanya memahami konsep ekonomi secara teoritis tetapi
juga mampu menerapkannay dalam kehidupan nyata. Transformasi
ini penting untuk menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan

berpikir ekonomi yang kritis, kreatif, dan inovatif.

B. KONSEP POLA PIKIR EKONOMI MAHASISWA
1. Pengertian Pola Pikir Ekonomi
Pola pikir ekonomi dapat diartikan sebagai cara individu
memahami, menilai, dan mengambil keputusan terkait
penggunaan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi
kebutuhan yang tidak terbatas. Konsep ini merupakan salah satu
dasar dalam ilmu ekonomi karena setiap individu dihadapkan
pada berbagai pilihan yang memerlukan pertimbangan rasional .
Dalam konteks mahasiswa, pola pikir ekonomi tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman teori ekonomi, tetapi juga
mencakup cara mereka memandang peluang ekonomi, mengelola
sumber daya, serta mengambil kputusan yang berkaitan dengan

konsumsi, investasi, dan produksi.
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